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Agresivitas yang terjadi di kalangan remaja semakin meningkat. Salah satu 

faktor yang menyebabkan terjadinya agresivitas adalah faktor keluarga. Keluarga 

merupakan lingkungan pertama bagi seorang anak untuk mendapat pendidikan dan 

tempat untuk memenuhi kebutuhan fisik dan psikologisnya. Untuk memenuhi 

kebutuhan psikologisnya, seorang anak memerlukan pengakuan dan penerimaan dari 

orang tuanya. Pada keluarga broken home, terjadi interaksi yang tidak harmonis 

antara anggota keluarga dan struktur keluarganya tidak lengkap. Hal itu menyebabkan 

seorang remaja awal yang berasal dari keluarga broken home kurang memiliki 

benteng untuk mengendalikan agresivitas. Sebaliknya pada keluarga utuh, terjadi 

interaksi yang harmonis antara anggota keluarga dan struktur keluarganya lengkap. 

Hal itu menyebabkan seorang anak pada keluarga utuh memiliki benteng untuk 

mengendalikan agresivitasnya. Walaupun demikian, tidak semua anak yang berasal 

dari keluarga utuh tidak memiliki agresivitas. Mansoer (dikutip oleh Nitibaskara, 

2011) menyatakan bahwa agresivitas juga dimiliki oleh anak yang memiliki 

hubungan dekat dengan orang tuanya. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Oesman (2010) menyatakan bahwa mayoritas pelaku tawuran di salah 

satu sekolah di Jakarta berasal dari keluarga utuh. Hipotesis dari penelitian ini adalah 

terdapat perbedaan agresivitas pada remaja awal yang berasal dari keluarga broken 

home dan utuh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian dilakukan dengan menyebar skala agresivitas yang diberikan kepada 100 

orang (50 remaja awal yang berasal dari keluarga broken home dan 50 remaja yang 

berasal dari keluarga utuh) dengan karateristik yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai t yaitu -1.434 dan angka signifikansi 0,155 (p> 

0,05) yang berarti tidak terdapat perbedaan agresivitas pada remaja awal yang berasal 

dari keluarga broken home dan utuh. 
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